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lamymsaren, Kota Surakarta, Jawa Tengah, Sabtu
M sampah ¢4 ditukar dengan satu buku bacaan.

air mineral, kardus, sampai koran
hekas. Setoran dari para siswa itu
disimpan di gudang dan ditangani
petugas khusus bank sampah.
Berbeda dengan bank sampah
lain yang memberikan imbalan
dalam bentuk rupiah, Bank Sampah

ngan Satu Buku Bacaan

Sekolah SD Kr Widya Wacana
Jamsaren memberikan imbalan
berupa buku bacaan. '

“Setiap 3 kg sampah akan ditukar
dengan satu buku bacaan. Itulah
mengapa kami menamai bank
sampah ini Tiki Tuku, akronim dari
tiga kilo satu buku,” jelas Hastuti,

Ide mendirikan Bank Sampah
Sekolah Tiki Tuku berangkat dari
keprihatinan semakin banyaknya
sampah anorganik. Padahal, jenis
sampah tersebut sangat sulit
diuraikan secara alami. Harus
didaur ulang atau dimanfaatkan
untuk membuat kerajinan.

Di sisi lain, kehadiran gawai
dengan teknologi yang kian canggih
mulai menggerus minat baca
anak-anak. Sekarang anak-anak
lebih betah bermain gawai jika
dibandingkan dengan membaca
buku. Pembentukan bank A
sampah. sekolah itu diharapkan -
bisa membantu menyelesaikan
persoalan tersebut. Anak-anak
dilatih menjaga dan memelihara
kebersihan lingkungan, sekaligus
menumbuhkan minat baca
mereka. “Kami berharap ini dapat
meningkatkan budaya literasi
anak,” harap Hastuti.

Inisiatif ini mendapat dukungan
dari Dinas Lingkungan Hidup dan

Dinas Arsip dan Perpustakaan
Daerah Kota Surakarta, dalam
menjual sampah dan penyediaan
buku. (Ferdinand/N-2)




